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ABSTRAK 

Maulana, Daffa Farhan, 2024. “Pelaksanaan Inspeksi TB Bintang 2003 Sebelum    

 Kegiatan Operasional Batu Bara di PT. Borneo Indobara”. Skripsi. 

 Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan 

 Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

 Fajar Transelasi, S.Tr., M.A.P., Pembimbing II: Ria Hermina Sari,  S.S., 

 M.Sc. 

 Pemeriksaan kapal dilakukan sebelum perjanjian sewa ditandatangani, 

 untuk  memenuhi SOP yang berlaku di PT. Borneo Indobara sebelum 

 memulai operasional. PT. Borneo Indobara harus memperhatikan aspek-

 aspek penting yang berkaitan dengan keselamatan, keamanan, dan 

 kedisiplinan awak kapal. Masalah yang muncul pada kapal milik PT. 

 Dian Ciptamas Agung, yaitu TB Bintang 2003 yang bertugas dalam 

 operasional batu bara, menjadi fokus penelitian ini. Tujuan  penelitian ini 

 adalah untuk  mengetahui proses inspeksi TB Bintang 2003 sebelum 

 operasi, termasuk hambatan yang dihadapi dan upaya yang dilakukan 

 untuk  mengatasinya. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

 Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi  dokumentasi 

 kemudian data dianalisis secara kualitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses inspeksi TB Bintang 2003 

 sebelum operasional melibatkan beberapa tahapan, yaitu persiapan, 

 pelaksanaan, pelaporan, dan penerbitan sertifikat on hire. Terdapat beberapa 

 kendala, seperti belum diterbitkannya sertifikat on hire karena masih ada 

 alat pelindung diri di kapal yang tidak memenuhi Standar Operasional 

 Prosedur (SOP) yang berlaku, alat emergency yang telah expired serta 

 dokumen kapal yang sudah habis masa berlakunya dan perlu 

 diperbarui. Upaya untuk mengatasi kendala tersebut mencakup penggantian 

 dan pemusnahan APD yang tidak sesuai SOP, penggantian alat 

 emergency yang telah expired serta memperpanjangan masa berlaku 

 dokumen kapal di instansi terkait. 

Kata Kunci: Inspeksi, TB Bintang 2003, SOP, Batu Bara, Operasional. 
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ABSTRACT 

Maulana, Daffa Farhan, 2024. “Implementation of the TB Bintang 2003 

 Inspection Prior to  Coal Operational Activities at PT. Borneo 

 Indobara”. Thesis. Diploma IV Program, Sea Transport and Port 

 Management Study Program, Semarang Merchant Marine  Polytechnic, 

 Supervisor I: Fajar Transelasi, S.Tr., M.A.P., Supervisor II: Ria Hermina 

 Sari, S.S., M.Sc. 

 Vessel inspection is carried out before the rental agreement is signed, to 

 comply with the SOPs that apply at PT. Borneo Indobara before starting 

 operations. PT. Borneo Indobara must pay attention  to important aspects 

 related to the safety, security and discipline of the ship's crew. Problems that 

 arise on ships owned by PT.  Dian Ciptamas Agung, namely TB Bintang 

 2003 who was in charge of coal operations, is the focus of this 

 research. The aim of this research is to determine the TB Bintang 2003 

 inspection process before operation,  including the obstacles faced and the 

 efforts made to overcome them. 

 This research uses a qualitative method with a descriptive approach. The 

 object of research this time is TB Bintang 2003. Researchers utilized 

 data collection techniques through observation, interviews,  documentation 

 studies and literature studies aimed at all informants directly involved. 

 The research results show that the TB Bintang 2003 inspection process 

 before  operation involved several stages, such as preparation, 

 implementation, reporting, and issuance of an on hire certificate. There are 

 several obstacles, such as the on hire  certificate has not been issued 

 because there is still personal protective  equipment on the ship that does 

 not meet the applicable Standard Operating Procedures (SOP), emergency 

 equipment that has expired and ship documents that have expired and need 

 to be updated. Efforts to overcome these obstacles include replacing and 

 destroying PPE that does not comply with the SOP, replacing the emergency 

 tool with the newer tool and  extending the validity period of ship documents 

 at the relevant agencies. 

Keywords: Inspection, TB Bintang 2003, SOP, Coal, Operational. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Batu bara termasuk jenis komoditas utama di Indonesia. PT. Borneo 

Indobara merupakan nama perusahaan tambang batu bara yang menjalin 

kerjasama dengan PT. Dian Ciptamas Agung selaku perusahaan perkapalan. 

PT. Dian Ciptamas Agung selaku perusahaan perkapalan harus menerapkan 

SOP yang disepakati dengan PT. Borneo Indobara sebagai mitra kerja guna 

memastikan armada kapal layak sehingga kegiatan operasional berjalan dengan 

lancar. 

Menurut Sudibyo (2020) inspeksi merupakan alat penting untuk mencegah 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, inspeksi rutin dan evaluasi K3 harus 

dilakukan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Inspeksi 

kapal menjadi salah satu aspek terpenting sebelum memulai suatu pekerjaan. 

Kegiatan ini dilaksanakan ketika perjanjian on hire sebelum operasional belum 

dilaksanakan, sehingga bisa memenuhi SOP yang ada di PT. Borneo Indobara. 

Inspeksi adalah kunci untuk memastikan bahwa peralatan dan infrastruktur 

pertahanan berfungsi dengan baik dan siap digunakan dalam kondisi darurat. 

Soepandji, (2020). Pelaksanaan inspeksi ini dimaksudkan guna memastikan 

armada layak sesuai SOP PT. Borneo Indobara dan dapat beroperasi lancar 

tanpa ada masalah serta memastikan keselamatan dan keamanan kru kapal. PT. 

Borneo Indobara harus memastikan keselamatan dan keamanan kru kapal dan 

armada yang dicarter. 
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Permasalahan timbul pada saat dilaksanakannya inspeksi armada tugboat 

milik PT. Dian Ciptamas Agung yaitu TB Bintang 2003 yang melakukan 

operasional batu bara, tapi belum bisa melampaui SOP yang telah ditetapkan 

dikarenakan masih ditemukan kendala dan hambatan seperti dokumen kapal 

yang telah habis masa berlakunya dan tidak sesuainya APD dan alat emergency 

sesuai SOP PT. Borneo Indobara sehingga terhambatnya terbitnya sertifikat on 

hire dan menimbulkan keterlambatan operasional. 

Kalimantan menjadi pulau di Indonesia dengan pertambangan batu bara 

yang terkemuka di negeri ini. Sejak tahun 1981 Indonesia mencatatkan rekor 

terbesar dengan memproduksi 561 juta baru bara. Menurut catatan, Kalimantan 

Timur, Kalimantan Selatan dan Sumatera Selatan menjadi penyumbang 

produksi terbesar di Indonesia karena terdapat perusahaan pertambangan 

terkenal seperti Kideco Jaya Agung, Adaro, Berau Coal, Bumi Resources, dan 

Borneo Indobara yang terletak di provinsi tersebut (Aditya, 2020:67-71). 

Batu bara melalui proses penambangan, pembakaran, hingga pembuangan 

limbah sehingga setiap langkahnya menghasilkan limbah dan mengakibatkan 

pencemaran dan kerusakan lingkungan serta orang disekitarnya bila tidak 

ditangani dengan baik dan benar. Perusahaan pertambangan harus memiliki izin 

usaha menambang di sebuah wilayah dan harus memenuhi spesifikasi yang 

harus disiapkan dari segi pengendalian lingkungan hingga keselamatan dalam 

melakukan kegiatan pertambangan. 

Batu bara dengan kualitas baik memiliki banyak kelebihan saat digunakan 

sebagai pembangkit listrik tenaga uap, antara lain mengurangi emisi gas buang 
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saat pembakaran batubara, mencegah batu bara yang kotor berserakan sehingga 

mencemari lingkungan, dan menghemat pembakaran serta bisa digunakan 

dalam rentang waktu yang panjang.  

Batu bara memiliki kualitas yang beragam baik secara vertikal dalam 

lapisan yang sama dan horizontal. Kualitas batu bara yang beragam disebabkan 

adanya penumpukan sedimen, bagian penyusun, dan pengendapan. Proses 

penambangan dan pengambilan batu bara juga mempengaruhi kualitas batu bara 

itu sendiri, setiap perusahaan pertambangan memiliki standar kualitas batu bara 

yang dihasilkan, oleh karena itu setiap perusahaan memiliki tantangan tersendiri 

untuk memaksimalkan kualitas produksi batu Baranya. 

Berdasar latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti memiliki 

ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan isu pembahasan berjudul : “ 

Pelaksanaan Inspeksi TB Bintang 2003 Sebelum Kegiatan Operasional 

Batu Bara DI PT. Borneo Indobara”  

B. Fokus Penelitian 

Untuk memastikan penelitian tidak melebar, maka peneliti perlu membatasi 

topik bahasan. Fokus penelitian ini dilakukan pada inspeksi TB Bintang 2003 

sebelum proses transhipment batu bara. Penelitian ini hanya dibatasi pada 

bagaimana proses inpeksi, hambatan yang dialami, serta cara untuk 

menyelesaikan hambatan pada pelaksanaan inspeksi TB Bintang 2003 sebelum 

kegiatan operasional batu bara di PT. Borneo Indobara. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan yang dapat dirumuskan 

oleh peneliti antara lain: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan inspeksi TB Bintang 2003 sebelum 

dilaksanakannya kegiatan operasional batu bara di PT. Borneo Indobara? 

2. Apa sajakah hambatan yang ditemukan ketika inspeksi TB Bintang 2003 

sebelum kegiatan operasional batu bara di PT. Borneo Indobara 

dilaksanakan? 

3. Bagaimanakah upaya untuk penyelesaian hambatan yang muncul ketika 

inspeksi TB Bintang 2003 sebelum kegiatan operasional batu bara di PT. 

Borneo indobara dilaksanakan? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui proses inspeksi TB Bintang 2003 sebelum kegiatan 

operasional batu bara di PT. Borneo Indobara dilaksanakan 

2. Untuk mengetahui hambatan yang muncul saat proses inspeksi TB Bintang 

2003 sebelum kegiatan operasional batu bara berlangsung 

3. Untuk mengetahui upaya penyelesaian hambatan saat proses inspeksi TB 

Bintang 2003 sebelum kegiatan operasional batu bara di PT. Borneo 

Indobara berlangsung 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberi dampak bagi segala pihak yang 

terkait, meliputi: 
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1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumbangsih ilmu pengetahuan dan wawasan bagi pembaca 

dalam pelaksanaan inspeksi tugboatkeran 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai sumbangsih dan manfaat begi pengambil keputusan sebagai 

tambahan pengetahuan bagi kru kapal dalam melaksanakan inspeksi 

tugboat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Demi memberikan kemudahan bagi pembaca dalam memahami hasil dan 

pembahasan pada penelitian ini, peneliti menyajikan kajian pustaka sebagai 

berikut. 

1. Inspeksi 

Thahir (2017:68) mengemukakan bahwa inspeksi adalah serangkaian 

kegiatan untuk mengidentifikasi keadaan dan kondisi benda, pengolahan, 

serta lingkungan. Inspeksi juga menjadi ilmu satu kesatuan antara 

engineering, proses, manajemen, dan keahlian kejuruan yang meliputi 

beberapa tahapan. Tahapan yang dilalui pada proses inspeksi yaitu 

persiapan, pengecekan fisik, sertifikasi, pelaporan dan pendataan. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi V Tahun 2016 

menjelaskan bahwa “Inspeksi adalah pemerikasaan peraturan, tugas serta 

pemeriksaan kesiapan di tempat masing-masing yang dilaksanakan secara 

seksama dan menyeluruh.” Menurut Anwar, R. (2020) inspeksi yang 

dilakukan oleh tenaga ahli yang kompeten sangat penting untuk mencegah 

kecelakaan dan kegagalan konstruksi. Inspeksi juga merupakan proses 

evaluasi dan pengumpulan informasi objek yang akan diinspeksi. Inspeksi 

juga bertujuan untuk mendeteksi kondisi tidak aman pada suatu objek yang 

diharapkan tidak menimbulkan masalah.  
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a.  Tata Cara Inspeksi Kapal di PT. Borneo Indobara 

Kegiatan inspeksi dilakukan dengan cara memerikssa keadaan kapal 

berdasarkan checklist inspection yang biasanya dibawa oleh inspektur. 

Biasanya inspeksi kapal dilaksanakan dengan cara datang langsung ke 

kapal. Adapun langkah-langkahnya antara lain: 

1) Persiapan 

a) Inspektur kapal yang hendak melakukan inspeksi wajib 

menggunakan alat pelindung diri (APD). 

b) Inspektur mengatur jadwal dan berkoordinasi dengan kontraktor 

mengenai kegiatan inspeksi sebelum dilakukan inspeksi. 

c) Inspektur harus menyiapkan checklist inspection, dokumen yang 

diperlukan, dan alat dokumentasi seperti kamera. 

d) Kontraktor mendampingi inspektur serta mempersiapkan 

keseluruhan kebutuhan dokumen. 

2) Pelaksanaan 

Inspektur mengecek dan meninjau terhadap : 

a) Sertifikat, dan kelengkapan dokumen kapal. 

b) Jumlah kru dalam kapal tidak lebih dan tidak kurang. 

c) Pemeriksaan kondisi tugboat. 

d) Mengecek keadaan anjungan : alat navigasi, lampu navigasi, 

kelistrikan, alat keselamatan. 

e) Memeriksa mesin jangkar depan dan belakang. 

f) Memastikan nama kapal sesuai dengan dokumen kapal. 
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g) Memastikan plimsol mark dalam keadaan baik dan dapat dibaca. 

h) Memastikan alat navigasi bekerja dengan lancer dan dalam keadaan 

baik. 

i) Alat keselamatan yang memadai dan berfungsi dengan baik. 

j) Memeriksa serta menguji alat pemadam kebakaran diatas kapal. 

b. SOP Inspeksi di PT. Borneo Indobara Sebelum Kegiatan Operasional 

Di bawah ini peneliti sajikan SOP sesuai dengan prosedur PT. Borneo 

Indobara: 

1) Semua kru kapal wajib menggunakan APD saat bekerja. 

2) Nakhoda sebagai wakil dari owner kapal sekaligus wakil dari mitra kerja 

harus bertanggung jawab atas crew, kapal, serta pekerjaan yang sedang 

dilakukan dan memiliki sertifikat dan kompetensi yang memadai untuk 

mengambil posisi ini. 

3) Kru diatas kapal wajib memiliki sertifikat dan kompetensi yang valid 

guna kelancaran tugas masing-masing kru kapal. 

4) Nakhoda dan seluruh kru kapal wajib menjalankan kapal sesuai 

ketentuan dan aturan yang berlaku. 

5) Melaksanakan pemeriksaan unit masing-masing kru yang terdiri dari 

mengisi form formular data diri, menyerahkan dokumen dan sertifikat 

keahlian yang valid, dan memastikan informasi rencana pelayaran telah 

dikonfirmasi dan dilaksanakan oleh semua pihak. 

6) Melaksanakan pengawasan yang efektif Ketika berlayar dan melakukan 

kegiatan diatas kapal termasuk penggunaan APD. 
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7) Nakhoda wajib melaporkan setiap kegiatan pengisian bahan bakar. 

8) Nakhoda bertanggung jawab terhadap setiap kegiatan di area pelabuhan, 

di luar area pelabuhan, pelaporan, dokumen kapal, keamanan, 

keselamatan, dan kru ketika berkegiatan di atas kapal. 

9) Nakhoda berhak memutuskan untuk merubah tujuan apabila disebabkan 

oleh hal-hal tertentu, melaporkannya ke owner, dan  menuliskan 

hambatan atas kejadian yang terjadi di buku log book secara aktual. 

10) Nakhoda beserta keseluruhan awak kapal wajib mengupayakan 

pencegahan kerusakan, near miss, dan seluruh insiden yang 

memungkinkan terjadinya gangguan pada operasional serta 

membahayakan, bila diperlukan perawatan dan perbaikan kapal harus 

melakukan koordinasi untuk merancang perbaikan agar lebih kondusif 

dan aman dengan segera dengan owner. 

11) Dalam pelaksanaan operasional diatas kapal, nakhoda memiliki hak dan 

wewenang untuk membuat keputusan ketika dihadapkan pada situasi 

darurat sesuai dengan aturan. 

12) Reporting situasi darurat saat operasional harus dilakukan nakhoda 

maksimal 10 menit sejak terakhir kejadian kepada owner. 

Berdasar pernyataan tersebut, inspeksi merupakan serangkaian kegiatan 

yang dilakukan untuk mengecek kondisi, kelengkapan dokumen, dan 

konstruksi guna memastikan sebuah kapal aman dan layak untuk digunakan 

dalam kegiatan operasional batu bara. 
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2. Operasional 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 57 Tahun 2020 tentang 

Penyelenggaraan Pelabuhan Laut Pasal 1 mengatakan bahwa “lokasi alih 

muat barang antar kapal adalah lokasi di perairan yang difungsikan sebagai 

kegiatan alih muat antar kapal.” Muatan batu bara dipindahkan ke kapal 

yang berdekatan. Proses ini dapat dijalankan dengan berbagai metode, 

termasuk manuver, pendekatan, proses tambatan, penyambungan selang, 

operasi pemindahan muatan, pelepasan selang, manuver pelepasan 

tambatan, dan keberangkatan. Aktivitas ini juga sering disebut sebagai 

transhipment sesuai dengan rencana operasi pemindahan kapal ke kapal. 

Tidak memungkinkan untuk melakukan aktivitas menggunakan sarana 

pelabuhan dalam proses pemindahan muatan dari satu kapal ke kapal 

lainnya (Solas Consolidated, dalam Prasetya, 2020:89) 

Dari pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pemindahan 

kapal ke kapal merupakan sebuah prosedur di mana dua kapal diletakkan 

secara berdekatan atau bersebelahan dengan tujuan melakukan proses 

pemindahan muatan. Bertujuan untuk memindahkan muatan berupa gas, 

minyak, batu bara atau lainnya dari kapal pengirim ke kapal penerima 

dengan efisiensi serta keamanan yang optimal. Kegiatan ini menghadapi 

tantangan yang dapat mengganggu proses bongkar muat meliputi keadaan 

alam, tidak sesuainya jumlah muatan antara volume mother vessel dan 

volume tongkang, serta tempat kapal yang berada jauh dari otoritas 

pelabuhan sekitar. 
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3. Tugboat 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 93 Tahun 2014 tantang 

Sarana Bantu dan Prasarana Pemandu Kapal menyebutkan bahwa tugboat 

atau biasa disebut kapal tunda adalah kapal yang digunakan untuk 

mendorong dan menarik kapal masuk keluar area pelabuhan, alur sungai, 

dan terusan. Kapal tunda juga dapat digunakan untuk menarik tongkang atau 

kapal yang harus ditarik seperti kapal yang hendak dock atau kapal rusak 

hingga dapat digunakan untuk menarik bangkai kapal. Meskipun demikian, 

tugas kapal tunda di Indonesia ini kebanyakan untuk menarik atau 

mendorong tongkang yang dipergunakan untuk distribusi barang curah. 

Menurut Standar Operasional Prosedur (SOP) PT. Borneo Indobara 

tahun 2020 Tantang Kelaiklautan Kapal menyatakan bahwa armada laut 

harus di inspeksi setidaknya 1 bulan sekali dan maksimal 2 bulan sekali. 

Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal 309 

menyatakan bahwa perlengkapan kapal adalah segala barang yang bukan 

merupakan bagian kapal tetapi masih diperuntukan untuk kapal, itu 

termasuk kedalam perlengkapan kapal. Bagian-bagian yang termasuk 

kedalam perlengkapan kapal adalah alat navigasi, alat pemadam kebakaran, 

radio, peta, alat keselamatan, elektronika kapal, serta perlengkapan 

pengamatan meteorologi. 

 

 



12 

 

 

 

4. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Standar operasional prosedur (SOP) merupakan rangkaian petunjuk 

tertulis yang secara rutin atau berkala dilakukan oleh suatu organisasi dalam 

periode waktu tertentu. (Aprianis, 2021:134). Terciptanya standar 

operasional prosedur yang baik dapat disebabkan oleh pelayanan dan 

pengawasan yang baik juga, serta menciptakan kualitas bagi anggotanya 

juga. 

a. Peran SOP 

Seiring terjadinya kompleksitas bisnis dan perkembangan 

perusahaan, peran SOP semakin penting dalam mengarahkan 

pelaksanaan proses kerja di perusahaan. Bayangkan jika tidak ada 

panduan yang jelas, hal ini dapat menyebabkan kebingungan di antara 

karyawan. Masalah yang terus menerus muncul dapat menimbulkan 

frustrasi di kalangan karyawan, sedangkan pemimpin biasanya sibuk 

dengan tugas dan tanggungjawabnya. SOP dalam pelaksanaan tugas 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi setiap kegiatan petugas di 

lapangan, mengurangi kemungkinan terjadinya masalah berulang. Di 

Indonesia setiap lembaga diharuskankan untuk memiliki SOP, termasuk 

lembaga yang berkecimpung dalam pelayaran seperti PT. Borneo 

Indobara. 

b. Tujuan SOP di PT. Borneo Indobara 

1) Menjamin bahwa armada tugboat yang akan digunakan 

transhipment sesuai dengan standar kelautan yang berlaku. 
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2) Menjamin bahwa armada tugboat yang akan digunakan telah sesuai 

dan memenuhi rincian yang disetujui pihak PT. Borneo Indobara 

dan bisa digunakan tanpa adanya hambatan dikemudian hari. 

5. Batu bara 

Batu bara merupakan mineral organik yang mudah terbakar yang terjadi 

dari sisa-sisa tumbuhan purba. Tahap pembentukan batu bara dimulai dari 

periode formasi batu bara (Carboniferous), yang juga dikenal sebagai early 

Carboniferous, dan berlangsung sekitar 290 hingga 360 juta tahun yang 

lalu. Sebagai hasilnya, batu bara termasuk dalam kategori bahan bakar fosil. 

Proses pembentukan batu bara dimulai dengan penumpukan sisa-sisa 

tumbuhan menjadi gambut (Mu’tazim billah dalam Kiswanto, 2020:112).  

Jenis-Jenis Batu Bara dibagi menjadi lima jenis dan itu semua berdasar 

kualitasnya yaitu lignite, sub-bitumine, bitumine, antrasit, gambut. Jenis 

batu bara berbeda dikarenakan pengaruh kondisi kimia, fisik, dan geologis 

tertentu (Puslitbang Kementrian ESDM dalam Kiswanto, 2020:136). 

a. Lignite 

Lignite adalah jenis batubara dengan kualitas paling rendah, lignite 

merupakan jenis batu bara dengan tekstur mirip kayu. 

b. Sub-Bitumine 

Merupakan peralihan batu bara jenis lignite dan bitumine. jenis ini 

mengandung air, zat terbang, dan oksigen yang tinggi dan memiliki 
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karbon yang relatif rendah. Di Indonesia sering ditemui jenis batuan batu 

bara seperti ini. 

c. Bitumine  

Merupakan jenis batu bara yang berwarna hitam dan memiliki 

tekstur ikatan yang baik. 

d. Antrasit 

Batu bara yang memiliki kandungan karbon paling tinggi yaitu 93 

% dan kandungan zat terbang kurang dari 10%. Biasanya batu bara jenis 

ini lebih kuat, keras dan berwarna hitam yang sangat mengkilat biasanya 

batu ini yang dicari orang dan banyak di ekspor dengan harga mahal. 

e. Gambut 

Gambut merupakan jenis batu bara dengan kualitas terendah. Batu 

bara ini memiliki ciri berpori dan memiliki kadar air diatas 75%. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Pelaksanaan Inspeksi TB Bintang 2003 Sebelum Kegiatan 

Operasional Batu Bara di PT. Borneo Indobara 

 
Rumusan Masalah 

1. Proses inspeksi TB Bintang 2003 sebelum kegiatan operasional batu bara di PT. 

Borneo Indobara 

2. Kendala yang ditemui saat inspeksi TB Bintang 2003 sebelum kegiatan operasional 

batu bara di PT. Borneo Indobara 

3. Upaya mengatasi kendala inspeksi TB Bintang 2003 sebelum kegiatan operasional batu 

bara di PT. Borneo Indobara 

 
Metode Penelitian Kualitatif 

- Wawancara 

- Observasi 

- Studi Pustaka 

 
Analisis Data Kualitatif 

 

Pelaksanaan inspeksi TB Bintang 2003 sebelum operasional batu bara di PT. Borneo Indobara 

berjalan sesuai rencana 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Pelaksanaan inspeksi TB Bintang 2003 sebelum kegiatan operasional batu 

bara PT. Borneo Indobara dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu 

tahap persiapan, pelaksanaan, pelaporan, dan penerbitan sertifikat on hire. 

2. Hambatan saat pelaksanaan inspeksi TB Bintang 2003 sebelum kegiatan 

operasional batu bara di PT. Borneo Indobara meliputi APD dan alat 

emergency yang tidak memenuhi SOP PT. Borneo Indobara serta 

ditemukannya dokumen kapal yang telah habis masa berlakunya. 

3. Upaya mengatasi hambatan saat pelaksanaan inspeksi dengan melakukan 

pergantian serta pemusnahan APD yang tidak sesuai dengan SOP PT. 

Borneo Indobara. Pergantian alat emergency yang telah habis masa 

berlakunya harus dilakukan guna menjamin keselamatan kerja kru kapal dan 

mencegah kegagalan fungsi alat emergency. Perpanjangan masa berlaku 

dokumen kapal di instansi terkait juga diperlukan sebagai syarat 

beroperasinya kapal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat keterbatasan penelitian saat 

pelaksanaan penelitain secara langsung yaitu peneliti hanya fokus pada salah 

satu armada kapal yaitu TB Bintang 2003 milik PT. Dian Ciptamas Agung 

sebagai armada penyedia jasa angkutan barang yang dicarter oleh PT. Borneo 

Indobara. 
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C. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya PT. Dian Ciptamas Agung dapat mengadakan evaluasi secara 

rutin, terutama pada  perawatan dan pemeliharaan berkala guna memastikan 

kondisi armada TB Bintang 2003 tetap baik dan layak laut. 

2. Sebaiknya PT. Dian Ciptamas Agung memeriksa serta melengkapi alat 

pelindung diri, alat emergency dan memastikan dokumen kapal masih 

berlaku sesuai SOP PT. Borneo Indobara. 

3.  Sebaiknya kru kapal disarankan untuk mematuhi standar keselamatan yang 

diatur dalam SOP PT. Dian Ciptamas Agung dan SOP PT. Borneo Indobara, 

sehingga dapat mencegah gangguan dan hambatan saat melakukan 

pelayaran di laut. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Hasil Wawancara Dengan Infroman I 

Identitas Informan 

Nama   : Yazir Arafat 

Jabatan : Health, Safety and Environment PT. Borneo Indobara 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Selamat siang Pak Yazir, mohon maaf mengganggung waktunya  

    pak.” 

Informan : “Selamat siang Daffa, gimana?” 

Peneliti : “Izin bertanya pak, sejauh pengalaman bapak sepenting apakah  

     dilakukannya inspeksi kapal sebelum kegiatan operasional batu   

     bara di PT. BIB pak?” 

Informan : “Pelaksanaan inspeksi kapal sebelum operasional sangat penting  

    dilakukan, karena selain sebagai SOP di PT. BIB, inpeksi juga  

    dapat mencegah terjadinya insiden dan hal buruk kedepannya.  

    Maka dari itu diwajibkan bagi seluruh armada yang akan  

    beroperasi di lingkungan kerja PT. BIB harus dilakukan  

    inspeksi.” 

Peneliti : “Siap terimakasih jawabannya pak, untuk kendala saat inspeksi TB  

    Bintang 2003, menurut bapak bagaimana pak?” 

Informan : “Kendala saat pelaksanaan inspeksi ada banyak hal, contohnya   

     adanya temuan saat pelaksanaan inspeksi. Temuan ini dapat  

     menghambat terbitnya sertifikat on hire kapal yang  

     mengakibatkan kapal tidak dapat beroperasi di wilayah kerja PT.  

     BIB. Seperti yang kita ketahui, sertifikat safe manning dan  

     sertifikat SMKP milik TB Bintang 2003 yang expired harus  

     dilakukan perpanjangan sertifikat serta melakukan pemenuhan  

     terhadap APD dan alat emergency  untuk memenuhi SOP PT.  

     Borneo Indobara, ” 

Peneliti : “Siap pak, untuk  mengatasi kendala tersebut agar dapat diterbitkan  

    sertifikat on hire itu bagaimana pak?” 
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Informan : “Dari pihak PT. BIB sendiri akan memberikan waktu sampai 3 hari  

    untuk melakukan pemenuhan, dan pemenuhan tersebut harus  

    didokumentasikan dan dilaporkan pada pihak HSE PT. BIB, jika  

    melebihi waktu yang diberikan maka akan diadakan inspeksi  

    ulang. 

Peneliti : “Baik terimakasih atas jawaban dan informasinya pak” 
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LAMPIRAN 2 

Hasil Wawancara Dengan Informan II 

Identitas Informan 

Nama : Hendra S. 

Jabatan : Health, Safety and Environment PT. Dian Ciptamas Agung 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Selamat siang Pak Hendra, mohon maaf mengganggu waktunya  

    pak, izin bertanya untuk keperluan penelitian.” 

Informan : “Selamat siang Daffa, iya silahkan saja.” 

Peneliti : “Menurut Pak Hendra sebagai HSE, bagaimana proses inspeksi   

     kapal TB Bintang 2003 yang akan dicharter, dan apa yang perlu  

     diperhatikan saat proses inspeksi?” 

Informan : “Sebagai HSE, proses inspeksi kapal TB Bintang 2003 meliputi   

     pemeriksaan bagian luar kapal, pemeriksaan mesin,  

     pemeriksaan alat navigasi, pemeriksaan kelengkapan APD dan  

     alat emergency, dan hal yang harus diperhatikan saat inspeksi  

     adalah kita harus bisa memenuhi kriteria dan persyaratan sesuai  

     SOP pencharter kita.” 

Peneliti : “Baik pak, untuk kendala saat pelaksanaan inspeksi TB Bintang  

     2003 apa saja pak?” 

Informan : “Untuk kendalanya sendiri sering masih adanya temuan, itu  

     dikarenakan kelalaian dari pihak kru kapal dan pihak kantor.  

     Untuk temuan inspeksi terbaru yakni terdapat dokumen kapal  

     yang telah habis masa berlaku dan terdapat APD serta alat  

     emergency di TB Bintang 2003 tidak memenuhi SOP. Karena  

     adanya temuan tersebut kapal belum dapat beroperasi sebelum  

     dilakukan pemenuhan dan dilaporkan hasilnya ke pihak  

     pencharter.” 

Peneliti : “Bagaimana upaya mengatasi temuan inspeksi tersebut pak?” 

Informan : “Pihak PT. DCA akan melakukan pemenuhan secepatnya, kita  

     akan membagi tim untuk mengurus dokumen kapal yang expired  

     serta melakukan distribusi barang yang menjadi temuan inspeksi.  

     Kami akan membuat permintaan barang agar segera kami  
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     distribusikan ke kapal sehingga waktu pemenuhan tidak sampai  

     3 hari lamanya. Setelah melakukan pemenuhan kami akan  

     melaporkan nya pada pihak pencharter yaitu PT. BIB.” 

Peneliti :  “Siap terimakasih atas jawaban dan infromasi nya pak .” 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Wawancara Dengan Informan III 

Identifikasi Informan 

Nama : Hendri Slamet P. 

Jabatan : Kapten Kapal TB Bintang 2003 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Selamat siang Capt Hendri.” 

Informan : “Selamat siang Daffa, ada informasi apa?” 

Peneliti : “Izin bertanya untuk keperluan penelitian Capt, menurut kapten,  

    bagaimana proses persiapan inspeksi TB Bintang 2003 sebelum  

    kegiatan operasional di PT. BIB Capt?” 

Informan : “Kami akan mempersiapkan sebaik mungkin dari segala aspek,  

    kami juga telah mendapat checklist form inspeksi sebagai acuan  

    kami untuk memperispakan proses inspeksi agar kapal dapat  

    memenuhi SOP PT. BIB.” 

Peneliti : “Baik Capt, apakah ada kendala pada saat proses inspeksi  

    berlangsung?. 

Informan : “Kendala yang sering ditemui adalah adanya temuan yang  

    menghambat proses terbitnya sertifikat on hire.” 

Peneliti : “kemudian upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi temuan  

    tersebut?” 

Informan  : “Saya akan memastikan bahwa seluruh kru kapal akan membantu  

    kegiatan pemenuhan kapal dan akan mempersiapkan semua  

    kebutuhan kapal untuk memastikan TB Bintang 2003 sesuai SOP  

    PT. Borneo Indobara untuk diterbitkannya sertifikat on hire.” 

Peneliti : “Baik terimakasih atas jawaban dan informasinya Capt. Selamat  

    siang.” 
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LAMPIRAN 4 

Checklist form inspeksi PT. Borneo Indobara 

 

Lanjutan Checklist form inspeksi PT. Borneo Indobara 
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 Lanjutan Checklist form inspeksi PT. Borneo Indobara 
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LAMPIRAN 5 

Prosedur Job Safety Analysis 
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Lanjutan Prosedur Job Safety Analysis 
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LAMPIRAN 6 

Prosedur Pengoperasian Tugboat PT. Dian Ciptamas Agung 

 

Lanjutan Prosedur Pengoperasian Tugboat PT. Dian Ciptamas Agung 
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Lanjutan Prosedur Pengoperasian Tugboat PT. Dian Ciptamas Agung 
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LAMPIRAN 7 

Prosedur Pemilihan Tugboat PT. Borneo Indobara 

 

Lanjutan Prosedur Pemilihan Tugboat PT. Borneo Indobara 
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LAMPIRAN 8 

Prosedur Inspeksi Sarana Prasarana dan Peralatan PT. Borneo Indobara 

 

Lanjutan Prosedur Inspeksi Sarana Prasarana dan Peralatan PT. Borneo Indobara 
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LAMPIRAN 9 

Prosedur Alat Pelindung Diri 
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Lanjutan Prosedur Alat Pelindung Diri 
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LAMPIRAN 10  

Ship Particular TB Bintang 2003 
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LAMPIRAN 11 

Dokumen SMKP PT. Borneo Indobara 
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Lanjutan Dokumen SMKP PT. Borneo Indobara 
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Lanjutan Dokumen SMKP PT. Borneo Indobara 
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LAMPIRAN 12 

Dokumentasi Kegiatan Inspeksi TB Bintang 2003 

Pemeriksaan Mesin Jangkar  

 

Pengecekan Kemampuan Kerja Pompa Pemadam Kebakaran 
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Lanjutan Dokumentasi Kegiatan Inspeksi TB Bintang 2003 

Pemeriksaan Kamar Mesin 

 

Pemeriksaan Kondisi Visual Buritan Kapal 
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